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Suatu fenomena yang berkembang dengan sangat pesat dalam kehidupan global masyarakat 

dunia e-commerce mau tidak mau juga telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat kita. 

Dalam waktu yang singkat e-commerce sudah sedemikian populer terutama di kalangan para 

pelaku bisnis. Fenomena ini terus berkembang dengan munculnya transaksi e-commerce yang 

menimbulkan hak dan kewajiban bagi para pihaknya. Sepintas hal ini tidak menjadi masalah 

besar, namun bila kita telusuri lebih mendalam akan kita temukan bahwa transaksi e-commerce 

ini memiliki keunikan tersendiri dibandingkan transaksi konvensional pada umumnya. Masalah-

masalah hukum mulai timbul dikarenakan belum terbiasanya masyarakat kita pada e-commerce 

serta aturan hukum yang belum menunjang sepenuhnya.   
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